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Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif sedangkan
untuk mengungkap metode dakwah Prof. Dr. Moh Ali Aziz, M.Ag, maka penulis
menggunakan instrument penelitian antara lain : instrument pengumpulan dan
penemuan informan. Sedangkan proses pengumpulan data dilakukan dengan
beberapa teknik yaitu : teknik observasi, teknik wawancara bebas mendalam,
teknik analisa data dan teknik keabsahan data.

Peneliti mempergunakan pendekatan penelitian Kkualitatif dengan jenis
deskriptif studi kasus. Hal ini bertujuan untuk memaparkan suatu persoalan secara
jelas dan akurat, sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Dalam penelitian ini
yang menjadi rumusan masalah ialah, Bagaimana metode yang dilakukan Prof.
Moh. Ali Aziz, M.Ag dalam membentuk pribadi tawakkal melalui Pelatihan
Terapi Shalat Bahagia (PTSB) kepada peserta / mad’u ?. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis komparatif konstan atau analisis data dengan
metode perbandingan tetap. Kemudian untuk keabsahan data penulis tempuh
dengan ketekunan pengamatan, triagulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi,
kecukupan referensi

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dalam pelatihan PTSB
mengkaitkan beberapa metode sehingga diperoleh; bahwa pada awalnya, materi
pelatihan PTSB disampaikan dengan metode menggunakan metode, Ceramah,
tanya jawab (diskusi), demonstrasi dan praktek shalat, menyapa pada peserta
PTSB kemudian dilakukan secara mendalam dengan cara betanya pada pada
peserta PTSB seperti; penyakit dan semacam masalah lalu melakukan asumsi
untuk merubah pola berfikir yang mengarah pada tawakkal misal; untuk tidak
mengeluh dan diakhiri praktek melalui pelatihan terapi shalat bahagia (PTSB).

Rekomendasi untuk peneliti yang akan datang adalah peneliti selanjutnya
untuk dapat lebih memperdalam hasil penelitian ini. Karena peneliti menyadari
sepenuhnya bahwa hasil dari penelitian ini masih jauh dari sempurna.



